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PENUTUP

A. Kesimpulan

Tugas akhir penciptaan ini mengambil tema dari aktivitas penangkapan
ikan yang menggunakan cara merusak dan lebih difokuskan pada dampak yang
ditimbulkan pada terumbu karang, dibuat menjadi karya busana art fashion
yang biasanya dipakai hanya saat festival tertentu. Konsep ini digambarkan
dengan salah satu metode destructive fishing yang menggunakan pukat
harimau, pukat harimau itu sendiri adalah sebuah alat menangkap ikan
berbentuk jaring jaring yang mempunyai diameter lubang sangat kecil, dari
penggunaan pukat harimau ini membuat terumbu karang pun ikut terjerat dan
terangkat.

Aktivitasini menjadi ide karya dengan menggambarkan terumbu karang
yang sedang terkena jeratan jaring pukat harimau yang dijadikan ide pembuatan
busana art fashion dengan teknik macrame, jumputan dan pembuatan terumbu
karang menggunakan tangan dan dari bahan tekstil lainnya.

Tahap penciptaan karya in1 dimulai dengan membuat konsep atau desain
busana hingga hiasan kepala sejumlah 14 sketsa alternatif yang kemudian
terpilih 4 sketsa busana dan 4 sketsa hiasan kepala. Tahap selanjutnya yaitu
pembuatan pola dan memberikan warna pada kain dengan teknik jumputan, lalu
memindahkan pada kain yang sudah diwarna dan masuk ke proses penjaitan,
membuat terumbu karang menggunakan kawat dan kain perca, masuk ketahap
merangkai terumbu karang kebagian- bagian busana dan hiasan kepala sesuai
desain yang sudah dipilih, terakhir adalah tahapan finishin dan pengecekan
ulang.

Dari keseluruhan tugas akhir ini dapat diselesaikan sesuai dengan
rencana awal meskipun ada beberapa kendala yang cukup rumit namun dapat
diselesaikan dengan baik, saat proses perwujudan karya ada kesalahan dalam
pembuatan dan pemotongan pola yang membuat kain gagal dilanjutkan ke
proses berikutnya namun dari kesalahan tersebut memberikan wawasan baru

melalui praktik secara langsung dalam pembuatan pola busana untuk
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meminimalisir kesalahan dalam pembuatan pola. Secara keseluruhan hasil
karya yang diwujudkan memiliki tingkat kesesuaian yang sama dengan rencana

awal dan konsep dari pembuatannya.

B. Saran
Pengerjaan karya tugas akhir dengan judul “ destructive fishing terhadap

2

terumbu karang sebagai ide karya art fashion ” ini memberikan banyak
wawasan dan pembelajaran baru dan berkesan. Ketelitian kedisiplinan dan
kesabaran sangat melekat dalam proses pembuatan dan penyelesaian.

Kendala yang dialami pada saat proses pembuatan pola memang
memerlukan ketelitian yang akurat karena proses dari pewarnaan kain yang
lumayan memakan waktu lama membuat proses perwujudan membutuhkan
waktu yang cukup dengan kualitas menejemen yang baik, selain itu hal yang
harus selalu diperhatikan saat mengerjakan adalah fokus dan teliti karena
beberapa bagian yang diisi dengan terumbu karang yang dibuat dari beberapa
bahan tekstil membutuhkan konsentrasi yang lumayan cukup baik karena
tingkatan kesulitan yang ada pada kompenen busana ini. Dalam hal ini bukan
hanya persiapan dan prosedur saja yang diperhatika namun tiap seniman yang
melalui proses berkarya harus dapat mengatur suasana hatinya agar tetap fokus

sehingga pesan dan makna dari setiap karya bisa tersampaikan dengan baik.
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